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ABSTRAK	
Plenlelitian	ini	mlenglulas	konslep	 le@isilensi	plersplektif	al-Qlurán	dlengan	foklus	pada	
slurah	al-Isra	ayat	26	–	29.	 LE@isilensi	dalam	 Islam	dianalisa	mlelallui	prinsip	yang	
tlerkandlung	 dalam	 ayat-ayat	 tlersleblut.	 Plenlelitian	 ini	 mlengindikasikan	 bahwa	
dalam	al-Qlurán	sludah	dijlelaskan	tlentang	prinsip-prinsip	dalam	le@isilensi	lekonomi	
yang	 tlepat	 slehingga	mlelahirkan	 kleadilan,	mlulai	 dari	 plenglelolaan	 slumbler	 daya	
yang	baik,	distriblusi	klekayaan	slecara	adil	dlengan	skala	prioritas,	 letika	slerta	adab	
dalam	 blertransaksi,	 jluga	 tidak	 mlelaklukan	 plemborosan	 yang	 akhirnya	
mlenylebabkan	slumbler	daya	diklelola	dlengan	tidak	optimal.	Slecara	kleslellurluhan,	al-
Qlurán	 pada	 slurah	 al-Isra	 ayat	 26–29	mlemblerikan	 pandluan	 bagaiaman	 konslep	
le@isilensi	 lekonomi	 yang	 sleharlusnya	 dijalankan	 mlelipluti	 distriblusi	 dan	 alokasi	
slumbler	daya	yang	adil,	mlenghindarkan	daripada	plemborosan,	plenlekanan	pada	
letika	dan	moral	dalam	transaksi	lekonomi.	
Kata	klunci	:	LELisilensi,	Plersplektif,	Al-Qlurán	
	
	
PLENDAHLULLUAN	

LEkonomi	 kapitalis	 sleringkali	mlenganggap	 plertlumbluhan	 lekonomi	 slebagai	
tlujluan	 lutama	 bahkan	 dianggap	 slebagai	 sollusi	 luntluk	 masalah	 klemiskinan	 dan	
plenganggluran.	 Plemlerintah	 Indonlesia	 jluga	 plernah	 mlenlegaskan	 bahwa	
klemiskinan	akan	mlenlurlun	jika	plertlumbluhan	 lekonomi	slemakin	baik.	Plemlerintah	
blerkleyakinan	 bahwa	 plertlumbluhan	 GDP	 slecara	 alami	 dapat	 mleningkatkan	
lapangan	 pleklerjaan	 dan	 plelluang	 lekonomi	 lainnya	 slehingga	 mlenghasilkan	
rledistriblusi	 hasil	 plertlumbluhan	 lekonomi	 dan	 plerbaikan	 kondisi	 sosial	 slecara	
mlerata	 (Ginting,	 A.	 M.,	 &	 Rasbin,	 2010).	 Namlun	 dalam	 klenyataannya,	
plertlumbluhan	lekonomi	sleringkali	tidak	diiringi	dlengan	plemleratan	yang	mlemadai	
karlena	 tidak	 jarang	 plertlumbluhan	 tlersleblut	 jlustrlu	 mleningkatkan	 kleslenjangan	
sosial	 dan	 lekonomi	 yaitlu	 kletidaksletaraan	 lekonomi	 antara	 masyarakat	 yang	
mlemiliki	 plendapatan	 tinggi	 dlengan	 masyarakat	 yang	 mlemiliki	 plendapatan	
rlendah	(Fattah, S., Suhab, S., & Fadillah, A. N, 2022).	

Plertlumbluhan	lekonomi	dan	le@isilensi	lekonomi	adalah	dlua	konslep	yang	saling	
tlerkait	dalam	kontleks	Plembanglunan	 lekonomi.	Plertlumbluhan	 lekonomi	mlengaclu	
pada	 pleningkatan	 prodluksi	 barang	 dan	 jasa	 dalam	masa	 dan	 pleriodle	 tlertlentlu.	
Slemlentara	 itlu,	 le@isilensi	 lekonomi	 mlengaclu	 pada	 klemampluan	 luntluk	 mlencapai	
tingkat	prodluksi	yang	optimal	dlengan	mlengglunakan	slumbler	daya	yang	tlersledia	
slecara	 leflektif	 dan	 le@isilen.	 Dalam	 kontleks	 ini,	 le@isilensi	 lekonomi	 dapat	
mleningkatkan	 plertlumbluhan	 lekonomi	 dlengan	 mlengoptimalkan	 plengglunaan	
slumbler	daya	yang	tlersledia	jluga	mlenglurangi	biaya	prodluksi.	



Jurnal	ISLAMIKA,	Vol.	8,	No.	2	(2025):	122—129	

123	
	

Indonlesia	 dalam	 LLUUD	 1945	 pasal	 33	 ayat	 4	 mlenyatakan	 bahwa	
plerlekonomian	nasional	dislellenggarakan	blerdasarkan	dlemokrasi	lekonomi	dlengan	
prinsip	 kleblersamaan,	 le@isilensi,	 blerkleadilan,	 blerklelanjlutan,	 blerwawasan	
lingklungan,	 klemandirian,	 slerta	 mlenjaga	 klesleimbangan	 dlengan	 klemajluan	 dan	
klesatluan	 lekonomi	nasional.	Konslep	 le@isilensi	blerkleadilan	dalam	 lundang-lundang	
ini	 blerarti	 plerlekonomian	 nasional	 harlus	 dislellenggarakan	 dlengan	 plengglunaan	
slumbler	daya	sleminimal	mlungkin	luntluk	mlencapai	klemakmluran	sleblesar-blesarnya	
slehingga	dapat	dinikmati	slecara	mlerata	olleh	slellurluh	rakyat	Indonlesia.	

LE@isilensi	 lekonomi,	 dapat	 mlenjadi	 blermasalah	 kletika	 mlengabaikan	 asplek	
kleadilan	dan	kleslejahtleraan	sosial.	Dalam	bleblerapa	kaslus,	 lupaya	 luntluk	mlencapai	
le@isilensi	 lekonomi	dapat	mlenylebabkan	kleslenjangan	sosial	yang	 llebih	blesar	dan	
kletimpangan	distriblusi	klekayaan.	Misalnya,	slebluah	plerlusahaaan	dapat	mlencapai	
le@isilensi	 lekonomi	dlengan	cara	mlenglurangi	gaji	atalu	hak-hak	pleklerja,	yang	pada	
akhirnya	akan	mlenglurangi	tingkat	kleslejahtleraan	sosial	para	pleklerja.	Olleh	karlena	
itlu,	 slesluai	dlengan	 lundang-lundang	diatas,	 plenting	 luntluk	mlemplerhatikan	asplek	
kleadilan	 dan	 kleslejahtleraan	 sosial	 dalam	 mlencapai	 le@isilensi	 lekonomi	 yang	
sleimbang	dan	blerkleadilan.	

Salah	satlu	ayat	dalam	al-Qlurán	yang	mlenjlelaskan	tlentang	konslep	 le@isilensi	
lekonomi	blerkleadilan	adalah	Qs.	Al-Isra	ayat	26	–	29	yang	mlenlekankan	plentingnya	
mlendistriblusikan	harta	klepada	orang-orang	yang	mlemblutluhkan.	Ayat	 tlersleblut	
mlengajarkan	manlusia	 luntluk	mlengglunakan	hartanya	slecara	bijaksana	dan	tidak	
blerllebih-llebihan	 slerta	 mlemplertimbangkan	 klesleimbangan	 individlu	 dan	
kleplentingan	Masyarakat.	

Plengkajian	Konslep	le@isilensi	lekonomi	blerkleadilan	pada	slurah	al-Isra		plenting	
dilaklukan	karlena	al-Qlurán	mlemblerikan	pandangan	yang	komprlehlensif	tlerhadap	
konslep	 le@ilesilensi	 lekonomi	 blerkleadilan.	 Qs	 al	 –	 Isra	 ayat	 26	 -29	mlengingatkan	
tlentang	 plentingnya	 mlendistriblusikan	 harta	 klepada	 orang	 yang	 mlemblutluhkan	
dan	 mlemplerhatikan	 kleslejahtleraan	 sosial	 slecara	 kleslellurluhan.	 Pandangan	 ini	
mlenlunjlukkan	 bahwa	 le@isilensi	 lekonomi	 blerkleadilan	 blukan	 hanya	 tlentang	
mlenghasilkan	 kleluntlungan	 slemata,	 akan	 tletapi	 jluga	 mlemplerhatikan	 prinsip	
kleadilan	dan	klesleimbangan	sosial	slerta	lingklungan.	Hal	ini	jluga	bleririsan	dlengan	
lundang	–	 lundang	1945	pasal	33	ayat	4	di	Indon lesia.	Bahwa	prinsip	kleadilan	jluga	
harlus	hadir	dalam	le@ilensi	lekonomi.		

	
MLETODLE	

Plenlelitian	ini	mlerlupakan	plenlelitian	kleplustakaan	(library	rleslearch)	dlengan	
malaklukan	 kajian-kajian	 tlerhadap	 litleratlur	 yang	 blerkaitan	 dlengan	 objlek	
plenlelitian.	 Plenlelitian	 ini	 mlelallui	 bleblerapa	 tahap	 yaitlu	 plenglumplulan	 matleri	
plustaka	yang	mlencangklup	tafsir	Al-Qlur’an,	litleratlur	 lekonomi	Islam,	bluklu,	artiklel	
jlurnal,	dan	slumbler-slumbler	lainnya.	Plenleliti	lallu	mlenylelleksi	slumbler	yang	rlellevan	
slerta	mlelaklukan	 katlegorisasi	 blerdasarkan	 topik	 yang	ditleliti	 blerkaitan	 dlengan	
konslep	le@isilensi	lekonomi	blerkleadilan	plersplektif	al-Qlurán	(Tinjaluan	slurah	al-Isra	
ayat	 26-29.	 Slumbler	 data	 tlersleblut	 lallu	 ditlelaah	 luntluk	 klemludian	 plembahasan	
dapat	disajikan	dan	diambil	klesimplulannya.	

	
PLEMBAHASAN	

1. Makna	le@isilensi	lekonomi	
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Dalam	 Kamlus	 Blesar	 Bahasa	 Indonlesia	 (KBBI),	 LE@isilensi	 adalah	
kletlepatan	cara	dalam	mlenjalani	slesluatlu	dlengan	tidak	mlembluang	tlenaga	
dan	waktlu	dlengan	baik	dan	 tlepat.	Dlengan	kata	 lain,	mlengglunakan	slerta	
mlemanfaatkan	 slumbler	 daya	 yang	 ada	 dlengan	 baik	 dan	 tlepat	 luntluk	
mlenghasilkan	slesluatlu	slecara	optimal.	

LE@isilensi	 mlerlupakan	 istilah	 yang	 diglunakan	 luntluk	 mlengluklur	
klemampluan	 plemanfaatan	 asslet	 prodluksi.	 Slemakin	 mlendlekati	 idleal,	
dikatakan	 slemakain	 le@isilen.	 LE@isilensi	 di	 luklur	 dlengan	 slebagaimana	
sleharlusnya	 plengglunaan	 asslet	 atalu	 mlembatasi	 hal-hal	 yang	 blersifat	
mlubazir	 dan	 blerllebihan	 (Noo,	 2017).	 Islam	 mlerlupakan	 agama	 yang	
slemplurna,	yang	mlengatlur	slellurluh	asplek	klehidlupan	manlusia	dlengan	baik.	
Slebagaimana	yang	tlerkandlung	dalam	Qs.	Al-Isra	ayat	26	–	29.	

2. Asbablun	nluzlul	Slurah	al-Isra	ayat	26	–	29	
Asbablun	 nluzlul	 mlerlupakan	 salah	 satlu	 plenjlelas	 atalu	 plersitiwa	 yang	

mlelatarblelakangani	tlurlunnya	slebluah	ayat.	
ّذَبُت لاَوَ لِیِْبَّسلا نَبْاوَ نَیْكِسْمِلْاوَ ھَّٗقحَ ىبٰرُْقلْا اَذ تِاٰوَ ّذَبمُلْا َّنِا ٢٦ ارًیْذِبَْت رِْ  نَاكَوَۗ نِیْطِیَّٰشلا نَاوَخِْا اوُْٓناكَ نَیْرِِ
 لاَوَ ٢٨ ارًوْسُیَّْم لاًوَْق مْھَُّل لُْقَف اھَوْجُرَْت كَِّبَّر نْمِّ ةٍمَحْرَ ءَاَۤغِتبْا مُھُنْعَ َّنضَرِعُْت اَّمِاوَ ٢٧ ارًوُْفكَ ھِّٖبرَلِ نُطٰیَّْشلا
	 ٢٩ ارًوْسُحَّْم امًوُْلمََ دُعقَْتَف طِسَْبلْا َّلكُ اھَطْسُبَْت لاَوَ كَقُِنعُ ىلِٰاً ةَلوُْلغْمَ كََدَی لَْعجَْت

Artinya	:Blerikanlah	klepada	klerabat	dlekat	haknya,	(jluga	klepada)	orang	
miskin,	dan	orang	yang	dalam	plerjalanan.	 Janganlah	kamlu	mlenghamblur-
hamblurkan	(hartamlu)	slecara	boros.	(26)	Sleslunggluhnya	para	plemboros	itlu	
adalah	 saludara-saludara	 sletan	 dan	 sletan	 itlu	 sangat	 ingkar	 klepada	
Tluhannya.	(27)	Jika	(tidak	mamplu	mlembantlu	slehingga)	 lengkalu	(tlerpaksa)	
blerpaling	 dari	 mlerleka	 luntluk	 mlemplerolleh	 rahmat	 dari	 Tluhanmlu	 yang	
lengkalu	 harapkan,	 lucapkanlah	 klepada	 mlerleka	 plerkataan	 yang	 llemah	
llemblut.	(28)	Janganlah	lengkalu	jadikan	tanganmlu	tlerblellengglu	pada	llehlermlu	
(kikir)	dan	jangan	(plula)	 lengkalu	mlenglullurkannya	slecara	blerllebihan	slebab	
nanti	lengkalu	mlenjadi	tlerclela	lagi	mlenylesal.	(29)	

Sa’id	bin	Manshlur	mleriwayatkan	dari	Atha	al-Khlurasani,	dia	blerkata	
bahwa	 orang-orang	 dari	 Mluzayyanah	 datang	 mleminta	 binatang	
tlunggangan	 klepada	 Raslullullah	 saw.	 agar	 bisa	 iklut	 blerplerang.	 Namlun,	
Raslullullah	 saw.	 blersabda,	 "Saya	 tidak	 mlemplunyai	 binatang	 tlunggangan	
luntluk	 kalian."	 Maka	 mlerleka	 plun	 blerpaling	 dlengan	 blerlinang	 air	 mata	
karlena	 sledih.	Mlerleka	mlengira	 jawaban	 Raslullullah	 saw.	 tlersleblut	 karlena	
blelialu	marah	(Wahbah	Az-Zuhaili,	2013).	

Ibnlu	 Jarir	mleriwayatkan	dari	 adh-Dhahhak,	dia	blerkata,	 ayat	di	 atas	
tlurlun	klepada	slemlua	orang	miskin	yang	mleminta	klepada	Raslullullah	saw..	
Ibnlu	Yazid	blerkata,	 'Ayat	 ini	 tlurlun	pada	orang-orang	yang	dlullu	mleminta	
klepada	Raslullullah	saw,	lallu	blelialu	tidak	malu	mlembleri	mlerleka.	Blelialu	tahlu	
bahwa	mlerleka	mlengglunakan	harta	luntluk	hal-hal	yang	blurluk."	

Klemludian	pada	ayat	29	diriwayatkan	Sa’id	bin	Mansh lur	dari	Yasar	bin	
Abdlul	Hakam	ia	blerkata,	Raslullullah	SAW	mlendapat	kiriman	pakaian	katlun.	
Karlena	 kledlermawanan	 blelialu,	 pakaian	 tlersleblut	 blelialu	 bagikan	 klepada	
orang-orang.	 Lallu	 datanglah	 rombongan	 orang	 datang	 mleminta	 tletapi	
pakaian	 tlersleblut	 tlelah	 habis	 tlerbagi.	 Dalam	 litleratlur	 yang	 lainnya	
mlenyleblutkan	 bahwa	 Ibnlu	Mawardih	mleriwayatkan	 dari	 Ibnlu	Mas’lud	 ia	
blerkata,	 “Ada	 sleorang	 anak	 datang	 klepada	 Nabi	 Mluhammad	 SAW	 dan	
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blerkata	 “Slunggluh	 ibluklu	 mleminta	 klepada	 lengkalu	 ini	 dan	 itlu.”	 Blelialu	
mlenjawab,	 “Kami	 tidak	 mlemiliki	 apaplun	 hari	 ini.”	 Anak	 tlersleblut	 lallu	
blerkata,	 “Ibluklu	 mlengatakan	 agar	 lengkalu	 mlemblerikan	 pakaianmlu	
klepadaklu.”	Blelialu	lallu	mlellepas	pakaiannya	dan	mlemblerikannya	klepada	si	
anak	klemludian	blelialu	dludluk	di	rlumah	tanpa	pakaian.	Ibnlu	Mawardih	jluga	
mleriwayatkan	 dari	 Ablu	 LUmamah	 bahwasanya	 Nabi	 Mluhammad	 SAW	
blerkata	klepada	Aisyah,	“Na@kahkanlah	slemua	yang	aku	miliki.”	Aisyah	RA	
mlenjawab,	“Jika	dlemikian	maka	tidak	ada	yang	tlersisa	sledikitpun.”	Maka	
Allah	mlenurunkan	ayat	tlerslebut	(As-Suyuthi,	2014).	

3. Kleslelarasan	 Qs.	 Al-Isra	 ayat	 26	 –	 29	 dlengan	 konslep	 le@islensi	 lekonomi	
blerkleadilan	

Plemahaman	 yang	 mlendalam	 dari	 tafsir	 al-Misbah	 dan	 Tafsir	 al-
Maraghi	mlenglenai	 surah	 al-Isra	 ayat	 26	 –	 29	mlenghasilkan	 intisari	 dan	
plelajaran	 yang	 dapat	 dislelaraskan	 dlengan	 konslep	 le@isilensi	 lekonomi	
blerkleadilan	plersplektif	a	l-Qurán.	

Al-Qurán	tidak	slecara	langsung	mlenjlelaskan	konslep	le@isilensi	lekonomi	
slebagaimana	konslep	tlerslebut	diuraikan	pada	kleilmuan	konvlensional	dan	
modlern.	 Namun,	 pada	 surah	 al-Isra	 ayat	 26	 –	 29	 tlerdapat	 bleblerapa	
pledoman	slerta	prinsip	yang	blerkaitan	dlengan	plenglelolaan	sumbler	daya	
yang	 bijaksana	 slebagaimana	 yang	 tlertulis	 pada	 surah	 al-Isra	 ayat	 26	
“Blerikanlah	klepada	klerabat	dlekat	haknya,	(juga	klepada)	orang	miskin,	dan	
orang	 yang	 dalam	 plerjalanan.	 Janganlah	 kamu	mlenghambur-hamburkan	
(hartamu)	 slecara	 boros”	 hal	 ini	 mlenlegaskan	 bahwa	 plentingnya	
plendistribusian	harta	slecara	adil	dan	mlengutamakan	kleadilan	social	yang	
mlerupakan	salah	satu	cara	mlenjalankan	le@isilensi	lekonomi.	

Plemahaman	bahwa	infak	tidak	hanya	blerarti	mlemblerikan	harta,	tletapi	
juga	 tlermasuk	mlemblerikan	 ilmu	 plengletahuan	 dan	 nasihat	 sleplerti	 yang	
dijlelaskan	 dalam	 Tafsir	 Al-Mishbah,	 mlenggambarkan	 konslep	 lekonomi	
yang	 llebih	 luas	 yang	 mlenyoroti	 plentingnya	 blerbagi	 plengletahuan	 dan	
sumbler	 daya	 immatleri	 untuk	 mlemajukan	 masyarakat.	 Blerbagi	
plengletahuan	dan	kletlerampilan	dlengan	masyarakat	 dapat	mleningkatkan	
kualitas	 sumbler	 daya	manusia	mlenjadi	 SDM	yang	 tlerampil	 dan	 tlerdidik	
agar	 dapat	 blerkontribusi	 llebih	 pada	 produkti@itas	 lekonomi	 (Fauzia	
Ulirrahmi,	2023).	

Slelanjutnya,	plendistribusian	harta	dilakukan	dlengan	urutan	prioritas	
yang	 ditunjukkan	dalam	 ayat	 tlerslebut,	 dimulai	 dari	 klerabat	 dlekat,	 anak	
yatim,	orang	miskin	dan	musa@ir	yang	mlembutuhkan.	Mlemblerikan	hak-hak	
klepada	klerabat	dlekat	llebih	dulu	mlerupakan	salah	satu	plendlekatan	leknomi	
Islam	yang	 le@isilen	dan	blerdampak	positif	dalam	bleblerapa	asplek.	Karlena	
hal	 ini	dapat	mlenciptakan	plenggunaan	sumbler	daya	yang	 le@isilen	karlena	
sumbler	daya	dialokasikan	slesuai	dlengan	klebutuhan	yang	paling	mlendlesak	
dan	 tlerdlekat	 baik	 itu	 blerupa	 sandang,	 pangan,	 papan,	 Plendidikan	 dan	
Kleslehatan.	

Plemblerian	klepada	anak	yatim,	orang	miskin	dan	musa@ir	pada	surah	
al-Isra	 ayat	 26	mlenjlelaskan	bahwa	plentingnya	distribusi	 klekayaan	 yang	
adil	dan	mlerata	dalam	klelompok	Masyarakat.	Sumbler	daya	yang	ada	tidak	



Jurnal	ISLAMIKA,	Vol.	8,	No.	2	(2025):	122—129	

126	
	

bolleh	 hanya	 tlerfokus	 pada	 klelompok	 yang	 tlertlentu	 dan	 tlerklesan	
plemblerian	pada	kleplentingan-kleplentingan	individu	slemata	(Hemas,	S.	H.).	

Mlenurut	plendapat	Abu	Hanifah,	plerintah	untuk	blerbuat	baik	dlengan	
klerabat,	sleplerti	saudara	kledua	orang	tua,	ialah	wajib.	Mlenurut	plendapat	
Imam	 Sya@i'i,	 plerintah	 untuk	 blerbuat	 baik	 klepada	 klerabat	 ialah	 sunah.	
Mlenurut	 jumhur	 ulama,	 mlemblerikan	 na@kah	 hanya	 wajib	 klepada	 pihak	
orang	 tua,	 kaklek	 dan	 sletlerusnya	 kle	 atas,	 slerta	 klepada	 anak,	 cucu	 dan	
sletlerusnya	kle	bawah.	Sledangkan,	untuk	klerabat	yang	lain	tidaklah	wajib.	
Ada¬	pun	mlenurut	para	ulama	Madzhab	Hambali,	na@kah	wajib	diblerikan	
klepada	sleluruh	klerabat	hingga	klepada	para	saudara.	Adapun	mlembantu	
orang-orang	 miskin	 dan	 Ibnu	 Sabil,	 dia	 tlermasuk	 dalam	 sledlekah	 yang	
disunahkan	(Wahbah	Az-Zuhaili,	2013).	

Sletlelah	mlemlerintahkan	agar	mlembleri	na@kah	dan	blersledlekah.	Pada	
surah	 al-Isra	 ayat	 27	 Allah	 mlelarang	 hamba-Nya	 blersikap	 boros	 dan	
mlenjlelaskan	 cara	 mlena@kahkan	 harta	 yang	 baik.	 Jadi,	 arti	 ayat	 di	 atas,	
janganlah	 kamu	mlena@kahkan	 harta	 mu	mlelainkan	 slecara	 wajar,	 bukan	
untuk	klemaksiatan,	mlelainkan	diblerikan	klepada	orang-orang	yang	blerhak	
mlendapatkannya.	

Kata	 tabdzir	 (plemborosan)	 dipahami	 olleh	 ulama	 dalam	 arti	
plengleluaran	 yang	 bukan	 hak,	 karlena	 itu	 jika	 slesleorang	 mlena@kahkan/	
mlemblelanjakan	 slemua	 hartanya	 dalam	 klebaikan	 atau	 hak,	 maka	 ia	
bukanlah	sleorang	plemboros.	Sayyidina	Abu	Bakar	ra.	mlenylerahkan	slemua	
hartanya	klepada	Nabi	saw.	dalam	rangka	blerjihad	dijalan	Allah.	Sayyidina	
“Utsman	 ra.,	mlemblelanjakan	 sleparuh	hartanya.	Na@kah	mlerleka	ditlerima	
Rasulullah	saw.	dan	bleliau	tidak	mlenilai	mlerleka	slebagai	para	plemboros.	
Slebaliknya,	mlembasuh	(M.	Quraish	Shihab,	2004).	

Boros	atau	mubadzir	juga	mlenandakan	plerlencanaan	dan	plenglelolaan	
yang	buruk.	Padahal,	plerlencanaan	dan	plenglelolaan	yang	baik	adalah	salah	
satu	 pilar	 utama	 dalam	 mlencapai	 le@isilensi.	 Kletidakbijaksanaan	 dalam	
plerlencanaan	dan	plenglelolaan	dapat	mlengakibatkan	plemborosan	sumbler	
daya	yang	blerharga.	Plemborosan	blerpotlensi	mlenghasilkan	plenyakit	dan	
kletidaksleimbangan	 lekonomi.	 Hal	 ini	 blerlaku	 tidak	 hanya	 dalam	 situasi	
klecil	sleplerti	di	tlempat	klerja	atau	dalam	rumah	tangga,	tletapi	juga	dalam	
kontleks	yang	 llebih	blesar	 sleplerti	 dalam	struktur	organisasi,	masyarakat,	
dan	plemlerintahan	(Muhardi,	2005).	

Plemborosan	 atau	 mubadzir	 mlenylebabkan	 lekonomi	 mlenjadi	 tidak	
le@isilen	 karlena	 sumbler	 daya	 yang	 ada	 digunakan	 slecara	 blerllebihan	
slehingga	 mlenylebabkan	 sumbler	 daya	 tlerslebut	 tlerbuang	 dan	 tidak	
produktif,	adanya	biaya	 tambahan	yang	tidak	plerlu,	kletidakadilan	dalam	
plendistribusian	 klekayaan	 dan	 juga	 mlengancam	 kleblerlanjutan	 lekonomi	
karlena	mlenghabiskan	 sumbler	daya	 slecara	blerllebihan	 slehingga	glenlerasi	
masa	dlepan	mungkin	akan	mlenghadapi	kletlerbatasan	sumbler	daya	yang	
llebih	blesar.	Hal	ini	tlentunya	dapat	mlengganggu	stabilitas	lekonomi	glenlerasi	
plenlerus.	

Pada	ayat	28	Jika	(tidak	mampu	mlembantu	slehingga)	lengkau	(tlerpaksa)	
blerpaling	 dari	 mlerleka	 untuk	 mlemplerolleh	 rahmat	 dari	 Tuhanmu	 yang	
lengkau	harapkan,	ucapkanlah	klepada	mlerleka	plerkataan	yang	llemah	llembut	
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,	 Mlemang	 slesleorang	 tidak	 slelalu	 mlemiliki	 harta	 atau	 slesuatu	 untuk	
diplerslembahkan	klepada	kleluarga	mlerleka	yang	butuh.	Namun	paling	tidak	
rasa	 kleklerabatan	 dan	 plersaudaraan	 slerta	 kleinginan	 mlembantu	 harus	
slelalu	mlenghiasi	jiwa	manusia,	karlena	itu	ayat	di	atas	mlenuntun	dan	jika	
kondisi	 kleuangan	 atau	 klemampuanmu	 tidak	 mlemungkinkanmu	
mlembantu	 mlerleka	 slehingga	 mlemaksa	 lengkau	 blerpaling	 dari	 mlerleka	
bukan	karlena	 lenggan	mlembantu,	tletapi	blerpaling	dlengan	harapan	suatu	
kletika	 lengkau	 akan	 mlembantu	 sletlelah	 blerusaha	 dan	 blerhasil	 untuk	
mlemplerolleh	 rahmat	 dari	 Tuhan	 Plemlelihara	 dan	 yang	 slelama	 ini	 slelalu	
blerbuat	 baik	 klepadamu,	 maka	 katakanlah	 klepada	 mlerleka	 ucapan	 yang	
mudah	 yang	 tidak	 mlenyinggung	 plerasaannya	 dan	 yang	 mlelahirkan	
harapan	dan	optimismle	(M.	Quraish	Shihab,	2004).	

Ayat	 ini	mlenlegaskan	bahwa	dalam	kontleks	 lekonomi,	 transaksi	 yang	
le@isilen	bukan	hanya	masalah	angka,	tletapi	juga	masalah	 letika	dan	moral.	
Dlengan	kata	lain,	le@isilensi	lekonomi	dalam	Islam	tidak	hanya	blerfokus	pada	
plencapaian	 tujuan	 @inansial,	 tletapi	 juga	 pada	 bagaimana	 plencapaian	
tlerslebut	dapat	mlenciptakan	kleadilan	sosial	dan	kleslejahtleraan	masyarakat	
slecara	klesleluruhan.	

Llebih	lanjut	dalam	ayat	29	“Dan	janganlah	 lengkau	jadikan	tanganmu	
tlerblellenggu	pada	llehlermu,	dan	jangan	pula	lengkau	tlerlalu	mlengulurkannya	
(tlerlalu	 plemurah)	 nanti	 kamu	 mlenjadi	 tlerclela	 dan	 mlenylesal.”	
mlenclerminkan	 le@isilensi,	 klehati	 hatian,	 dan	 tidak	 blerllebihan	 dalam	
plenggunaan	sumbler	daya	yang	tlersledia.	Ayat	ini	mlenlegaskan	plentingnya	
klesleimbangan	dan	proporsionalitas	yaitu	plenglelolaan	sumbler	daya	slesuai	
dlengan	 klebutuhan	 tanpa	 blerllebihan	 atau	 klekurangan	 slehingga	 tidak	
tlerjadi	plenylesalan	di	klemudian	hari.	

Ayat	 29	 juga	 mlenunjukkan	 bahwa	 Allah	 mlenylela	 plerbuatan	 kikir	
karlena	mlenunjukkan	 sifat	 slerakah	 dan	mlembuat	 sumbler	 daya	mlenjadi	
tidak	 produktif.	 Klekikiran	 mlemiliki	 dua	 makna	 yaitu	 kletika	 slesleorang	
mlenahan	 diri	 dari	 mlenggunakan	 harta	 slesuai	 dlengan	 klemampuannya	
untuk	 kleplerluan	 pribadi	 dan	 kleluarga	 dan	 kletika	 slesleorang	 lenggan	
mlenghabiskan	dana	untuk	 tujuan	baik	dan	klegiatan	amal	 (Hisan,	D.G,	&	
Haniatunnisa,	2023).	

Plerbuatan	Kikir	dan	slerakah	slering	kali	mlerugikan	 le@isilensi	 lekonomi	
jika	 dilihat	 dari	 blerbagai	 sudut	 pandang.	 Kikir	 clendlerung	 mlenghambat	
plenggunaan	sumbler	daya	slecara	produktif.	 Individu	yang	 tlerlalu	 lenggan	
untuk	 blerinvlestasi,	 blerinovasi,	 atau	 blerbagi	 dlengan	 orang	 lain	 dapat	
mlenylebabkan	 sumbler	 daya	 yang	 ada	 tidak	 dimanfaatkan	 dlengan	 baik	
slehungga	mlenghasilkan	tidak	 le@isilennya	alokasi	sumbler	daya,	yang	pada	
gilirannya	dapat	mlenghambat	plertumbuhan	 lekonomi.	 Sifat	 slerakah	 juga	
blerkontribusi	pada	kleslenjangan	lekonomi	yang	blesar.		

Slelain	 itu,	 kikir	 dan	 slerakah	 juga	 dapat	 mlenghambat	 inovasi	 dan	
plenglembangan	 sumbler	 daya	manusia.	 Kletika	 individu	 llebih	 fokus	 pada	
klekayaan	 matlerial	 daripada	 invlestasi	 dalam	 plendidikan	 dan	
plenglembangan	 pribadi,	 hal	 ini	 dapat	mlenghambat	 plertumbuhan	 jangka	
panjang	 dan	 blerdampak	 nlegatif	 pada	 le@isilensi	 lekonomi	 slecara	
klesleluruhan.	
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Ayat	 ini	 mlerupakan	 salah	 satu	 ayat	 yang	 mlenjlelaskan	 salah	 satu	
hikmah	yang	sangat	 luhur,	yakni	klebaikan	yang	mlerupakan	plertlengahan	
antara	dua	 lekstrim.	Klebleranian	adalah	plertlengahan	antara	kleclerobohan	
dan	 sifat	 plenglecut.	 Kledlermawanan	 adalah	 plertlengahan	 antara	
plemborosan	dlengan	klekikiran.	(M.	Quraish	Shihab,	2004).	

KLESIMPULAN	
Al-Qurán	 tidak	 slecara	 langsung	 mlembahas	 le@isilensi	 lekonomi	 namun	

mlembleri	 panduan	 yang	 harus	 diimpllemlentasikan	 untuk	 mlencapai	 le@isilensi	
lekonomi	 yang	 blerkleadilan.	 Dalam	 Qs.	 Al-Isra	 ayat	 26	 dij lelaskan	 plentingnya	
plendistribusian	 sumbler	 daya	 dlengan	 mlemprioritaskan	 orang	 tlerdlekat	 agar	
alokasinya	llebih	tlepat	sasaran,	 leflektif	dan	 le@isilensi.	Klemudian	ayat	tlerslebut	juga	
mlenjlelaskan	 larangan	 plemborosan	 sumbler	 daya	 karlena	 akan	 blerdampak	pada	
tidak	 le@isilennya	 biaya	 yang	 dikleluarkan.	 Ayat	 27	 dan	 28	mlenlekankan	 Klembali	
plentingnya	 mlenghindari	 plemborosan	 sumbler	 daya	 baik	 itu	 uang,	 waktu,	 atau	
sumbler	daya	lainnya.	Plemborosan	sumbler	daya	dianggap	slebagai	Tindakan	yang	
blertlentangan	 dlengan	 le@isilensi	 lekonomi	 yang	 blerkleadilan	 karlena	 dapat	
mlenylebabkan	 kleslenjangan,	 mlenghabiskan	 biaya	 tambahan	 yang	 tidak	 plerlu,	
bahkan	 pada	 lingkungan.	 Ayat	 28	 juga	 mlenjlelaskan	 bahwa	 transaksi	 lekonomi	
sangat	 mlemplerhatikan	 letika	 slerta	 moral	 dan	 adab.	 Olleh	 karlena	 itu,	 le@isilensi	
lekonomi	 tidak	 hanya	 mlencakup	 plencapaian	 @inansial	 slemata	 akan	 tletapi	 juga	
tujuan	sosial	dan	moral	yang	llebih	luas.	Sledangkan	di	ayat	29	mlenlegaskan	agar	
tidak	 tlerlalu	 blerllebihan	 dalam	 plemblerian	 karlena	 dapat	 mlenylebabkan	 alokasi	
sumbler	daya	yang	tidak	le@isilen.		

Slecara	klesleluruhan,	al-Qurán	pada	surah	al-Isra	ayat	26	–	29	mlemblerikan	
panduan	 bagaiaman	 konslep	 le@isilensi	 lekonomi	 yang	 sleharusnya	 dijalankan	
mleliputi	distribusi	dan	alokasi	sumbler	daya	yang	adil,	mlenghindarkan	daripada	
plemborosan,	plenlekanan	pada	letika	dan	moral	dalam	transaksi	lekonomi.	

	
DAFTAR	PUSTAKA	
Ginting,	 A.	 M.,	 &	 Rasbin.	 (2010).	 Plengaruh	 Plertumbuhan	 LEkonomi	 tlerhadap	

Tingkat	Klemiskinan	di	Indonlesia	Sleblelum	dan	Sletlelah	Krisis.	Jurnal	 LEkonomi	
&	Klebijakan	Publik,	279	-	312	

Fattah,	S.,	Suhab,	S.,	&	Fadillah,	A.	N.	(2022).	Dletlerminan	Kletimpangan	Plendapatan	
Masyarakat	 di	 Provinsi	 Sulawlesi	 Slelatan.	 Jurnal	 LEkonomika	Dan	Dinamika	
Sosial,	108	-	125		

Dlepartlemlen	Plendidikan	Nasional.	(2008).	Kamus	Blesar	Indonlesia.	Jakarta:	Pusat	
Bahasa	

Sari,	 Anita	 Puspita.	 (2017).	 Analisis	 LERisilensi	 Bank	 Umum	 Syariah	 di	 Indonlesia	
dlengan	 Mletodle	 Data	 LEnvlelopmlent	 Analysis,	 Skripsi,	 Univlersitas	
Muhammadiyah	Surakatrta	

Az-Zuhaili,	 Wahbah.	 (2013).	 At-Tafsiirul-Muniir:	 Fil	 Aqidah	 wasy-Syarii'ah	 wal	
Manhaj.	Tlerj.	Abdul	Hayyile	al	Kattani.	dkk.	Tafsir	al-Munir.	 jilid	8.	 Jakarta	 :	
Glema	Insani	

As-Suyuthi,	 I.	 (2014).	 	 Asbabun	 Nuzul:	 Slebab-Slebab	 Turunnya	 Ayat	 Al-Qur’an	
(Tlerjlemah).	Pustaka	Al-Kautsar	

Ulirrahmi,	Fauzia.	(2023).	LERisilensi	LEkonomi	Dalam	Islam:	Kajian	Tlerhadapt	QS.	Al-
Isra	ayat	26	–	29.	Volumle	4.	No.	1	Surakarta:	2023	



Jurnal	ISLAMIKA,	Vol.	8,	No.	2	(2025):	122—129	

129	
	

Hlemas,	S.	H,	2016.	Mlekanismle	dan	Sistlem	Kleadilan	Sosial	Distribusi	dalam	LEkonomi	
Islam.	Bilancia	

Shihab,	 M.	 Quraish.	 (2004).	 Tafsir	 al-Misbah:	 Plesan,	 Klesan,	 dan	 Kleslerasian	 al-
Qurán.	Vol	7.	Clet.	II.	Jakarta:	Llentlera	Hati	

Muhardi.	(2005).	Paradigma	Boros	dalam	Klegiatan	LEkonomi.	Mimbar.	21	
Hisan,	D.	G.,&	Haniatunnisa,	S.	(2023).	Faktor	Konsumsi	dalam	 LEkonomi	Islam.	An	

Nawawi	
Gross	Domlestic	Product	


